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Industri 4.0

Sertifikasi quality management system (QMS) melalui
International Organization For Standardization (ISO)
9001 telah dianggap sebagai salah satu cara terbaik
dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Akan
tetapi, kajian mengenai keefektifan implementasi
sistem tersebut masih dipertanyakan di era Industri
4.0. Penelitian menganalisis dampak sertifikasi mutu
tersebut ditinjau dari kinerja investasi yang diukur
dengan harga saham dan kinerja keuangan yang
diukur dengan earning per share. Dengan
menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang menghasilkan barang atau jasa
kepada masyarakat umum dan telah bersertifikasi ISO
antara 2000-2019. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan kinerja keuangan dan
peningkatan kinerja investasi sebelum dan sesudah
sertifikasi ISO 9001. Sehingga, penerapan QMS
masih relevan digunakan di era Industri 4.0 ditinjau
dari peningkatan kinerja tersebut.
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Abstract

Certification in QMS by ISO 9001 has been
acknowledged as one of the best practices in
enlightening a performance company. Nonetheless,
studies on the effectiveness of it are still being
contested in the Industrial 4.0 era. Then, this research
analyses the impact of quality certification in terms of
investment performance measured by stock prices and
financial performance measured by EPS. Utilising a
goods or services company listed on the Indonesia
Stock Exchange and has been 1SO certified between
2000-2019, the study indicates that there is an
increase in financial performance and investment
performance before and after ISO 9001 certification.
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Thus, the adoption of a quality management system is
still relevant to be adopted in the Industrial 4.0 era.

PENDAHULUAN

Revolusi teknologi yang terus berjalan saat ini telah mengubah cara manusia
untuk hidup, bekerja, dan berkomunikasi satu sama lain. Faktanya, Revolusi
Industri Keempat, sering kali digunakan secara bergantian dengan Industri 4.0
atau 1 4.0 yang telah diperkenalkan di Hannover Fair pada tahun 2011 dan telah
menandai abad kedua puluh satu (Glogovac & Maricic, 2020). Revolusi ini
mengacu pada perubahan yang digerakkan oleh perubahan teknologi informasi
(TI) dalam sistem manufaktur dengan implikasi organisasi teknologi dan
multilateral (Lasi dkk., 2014). Industri 4.0 mewakili transformasi digital pasar
manufakturing berdasarkan layanan pintar atau manufaktur yang tertanam dalam
internet of things dengan sistem keberlanjutannya (Stock & Seliger, 2016). Selain
itu, dalam Industri 4.0 teknologi digital adalah pendorong inti untuk mengubah
bentuk manufaktur untuk meningkatkan keberlanjutan perusahaan dengan daya
saing yang tinggi dan pertumbuhan yang menguntungkan (De Carolis dkk.,
2017).

Saucedo-Martinez dkk., (2018) menguraikan bahwa bisnis dan lingkungan
organisasi harus terhubung ke sistem komputer dan manajemen informasi di
jaringan disetiap satuan unit operasi bisnis. Hal ini dapat terwujud melalui
sebagian besar teknologi seperti pembelajaran mesin, robot otonom, internet of
things, kecerdasan buatan, layanan internet, komputasi seluler, data besar, sistem
fisik siber, keamanan siber, augmented reality, dan virtual realitas, cloud

computing, pabrik pintar, rantai nilai elektronik, kendaraan otonom, dll (Bibby &

Dehe, 2018; Penumuru dkk., 2020).

Industri 4.0 kemudian secara mudah dipahami sebagai tahapan industri baru
yang di dalamnya terdapat pengintegrasian antara sistem operasi yang ada pada
pemrosesan manufaktur dengan pengenalan teknologi informasi dan akuisisi
komunikasi (Dalenogare dkk., 2018; Glogovac & Maricic, 2020) ). Dalam
perjalanannya, pengenalan Industri 4.0 telah membawa dampak yang sangat

besar dalam ekonomi global terutama pada bidang investasi, konsumsi,

2 Volume ..No..., .........
2020




Penulis 1, Penulis 2, et al Jurnal Penelitian Ekonomi dan
Akuntansi (JPENSI)
http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index php/jpensi
e-ISSN 2621-3168
p-ISSN
2502 - 3764
pertumbuhan, lapangan kerja, perdagangan, dan sebagainya (Piccarozzi dkk.,

2018). Kemudian pada era industri 4.0 ini, perusahaan yang sukses merupakan
perusahaan yang mampu dan konsisten mengintegrasikan sentuhan kecanggihan
digitalisasi kedalam operasional perusahaan mereka (Lee dkk., 2016). Lebih dari
hal tersebut, perusahaan saat ini juga senantiasa dituntut untuk mampu tetap
bekerja sama dengan pelanggan dan pemasok mereka di dalam suatu ekosistem
digital yang lebih luas (Glogovac & Maricic, 2020). Perusahaan dalam era
Industri 40 pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja industri dan
mempromosikan kualitas pengembangan manufaktur yang kemudian akan
berdampak secara signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan,
aktivitas inovasi dan pengembalian saham atau peningkatan dari segi investasi
(Lin dkk., 2019). Sehingga Industri 4.0 akan membantu perusahaan untuk
mencapai kinerja yang jauh lebih tinggi jika mampu mengintegrasikan proses
manufaktur, konektivitas produk dan praktik Quality Management System
(Dalenogare dkk., 2018).

Pada dasarnya praktik penerapan QMS merupakan konsekuensi dari suatu
globalisasi, industrialisasi dan tckanan pada organisasi yang menuntut suatu
industri agar menciptakan atau mengenalkan suatu produk dengan kualitas yang
tinggi, layanan tepat waktu serta biaya yang lebih rendah. Penerapan QMS
bertujuan untuk mempertahankan posisi suatu industri di pasar dan berguna untuk
senantiasa meningkatkan pemenuhan harapan pelanggan (Glogovac & Maricic,
2020). Di lingkungan seperti itu, manajemen mutu atau Quality Management
(QM) dipandang sebagai disiplin manajemen fungsional guna mengoptimalkan
proses bisnis dan alur kerja dengan memperhatikan pembatasan fisik temporal dan
pelestarian kualitas produk atau pengembangan layanan produk yang jauh lebih
baik dari sebelumnya (Glogovac & Maricic, 2020). Oleh karena itu, Industri 4.0
menawarkan peluang besar bagi manajemen kualitas untuk menjadi kekuatan
terdepan (Zonnenshain & Kenett, 2020). Dengan munculnya 14.0, manajemen
mutu telah maju melalui eksploitasi teknologi digital yang terhubung secara
eksternal atau internal jaringan data. Alat Industri 4.0 dapat berkontribusi untuk

peningkatan kualitas dalam proses produksi, seperti kualitas informasi yang
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dibutuhkan optimasi, perencanaan dan operasi, kualitas peramalan, simulasi dan
pembuatan prototipe serta partisipasi dan keterlibatan karyawan yang lebih baik
(Zonnenshain & Kenett, 2020). Mengintegrasikan kualitas dengan Industri 4.0
mengarah pada konsep Kualitas 4.0 (Q4.0). Istilah Kualitas 4.0 adalah bagian
integral dari konsep perluasan dari Industri 4.0 yang pada kenyataannya tidak
lebih dari sekadar teknologi. Selain dari aspek teknis, organisasi budaya dan
pendekatan manajerial adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan konsep ini (Durana dkk., 2019). Kualitas 4.0 adalah pendekatan
baru untuk mengelola kualitas di alat digital mana yang mampu meningkatkan
kemampuan organisasi untuk terus menyediakan pelanggan dengan barang-barang
berkinerja tinggi.

Berbicara mengenai praktik penerapan Quality Management System (QMS)
tentunya tidak dapat dilepaskan dari penggunaan sertifikasi International
Organization for Standardization atau ISO 9001. Ikram dkk (2020)
mengungkapkan bahwa sertifikasi ISO 9001 merupakan salah satu alat paling
efektif dalam memandu praktik QMS. Tujuan utama sertifikasi ISO adalah untuk
menilai aplikasi perusahaan dalam meenerapan manajemen kualitas ditinjau
secara internasional dengan cara memeriksa kesesuaian operasi dan proses
organisasi telah memenuhi persyaratan dalam peningkatan perdagangan global

(ISO, 2016).

Beberapa studi terdahulu telah meneliti dampak penerapan standar kualitas
pada kinerja perusahaan, dengan fokus utama adalah hasil keuangan (Lafuente
dkk., 2010; Ullah dkk., 2014). Studi lain difokuskan pada peran sertifikasi QMS
terhadap produktivitas tenaga kerja, menilai peran standar lingkungan (Garcia-

Pozo dkk., 2014), focus pada QMS (Sanchez-Ollero dkk., 2015).

Perusahaan yang mengadopsi skema QMS (seperti ISO 9001) mampu
meningkatkan kinerja mereka karena fakta terbaru hasil dari penelitian Albulescu
dkk., (2016) memaparkann bahwa dengan adanya sertifikasi maka perusahaan
akan akan terus memantau dan mengelola kualitas di semua operasi. Dalam hal

ini, perusahaan memnuhi kebutuhan pelanggan, meminimalisir kesalahan,
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memotivasi dan melibatkan staf untuk meningkatkan efisiensi proses internal dan

menempatkan kualitas di pusat bisnis mereka. Penjelasan lebih dalam tentang
bagaimana praktik QMS meningkatkan kinerja bisnis terdapat pada literatur
(Lafuente, 2010; Albulescu dkk, 2016). Di sisi mengenai pandangan operasional
menggarisbawahi bahwa perusahaan yang mengadopsi skema manajemen kualitas
mampu menghilangkan risiko dengan lebih baik dan meningkatkannya kinerja,
mencegah kegagalan proses produksi. Sementara itu, berkaitan dengan biaya
penerapan standar kualitas dapat dilihat sebagai suatu investasi yang mana akan
membawa manfaat jauh lebih lanjut bagi perusahaan (Albulescu dkk, 2016,
Ikhram dkk, 2020). Dalam penelitian Ikram dkk (2020) mereka mencermati
bagaimana standar ISO 9001 memberikan polarisasi kepentingan yang kuat dalam
praktik QMS oleh perusahaan di seluruh dunia. Selain itu, dalam riset yang telah
dilakukannya dengan cara menganalisis dan memperkirakan tren yang melibatkan
enam sertifikasi ISO 9001 di 6 negara yaitu Cina, Italia, Jerman, Jepang, Inggris
Raya, dan India dihasilkan kesimpulan bahwa Sertifikasi ISO 9001 di berbagai
negara maju akan terus dipertimbangkan dan bahkan tetap memimpin hingga
tahun 2026. Implikasi dalam penelitian tersebut memberikan pedoman kebijakan
yang berharga bagi pembuat keputusan terutama pelaku di Industri 4.0 dan
masyarakat ketika hendak berinvestasi di pasar saham. Oleh karena itu, penelitian
ini penting karena celah tersebut menjadi suatu peluang baru untuk mengungkap
dan mengkaji lebih jauh praktik penerapan QMS pada industri yang melakukan
sertifikasi ISO 9001 di negara berkembang seperti Indonesia serta mengulas
bagaimana sertifikasi ISO 9001 masih akan memberikan dampak yang positif

terhadap kinerja keuangan dan kinerja investasi pada era revolusi Industri 4.0.

Kajian Pentingnya Sertifikasi ISO 9001 dalam meningkatkan Kinerja Keuangan
dan Kinerja Investasi

Kajian yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan implementasi
sertifikasi ISO terhadap kinerja keuangan yang direpresentasikan dalam earning
per share dan kinerja investasi yang direpresentasikan dalam harga saham adalah

penelitian Chen (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas akan
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meningkatkan profitabilitas dalam dua tahap yakni meningkatkan permintaan
pelanggan dan mengurangi biaya. Penjelasan lengkapnya adalah pendapatan suatu
perusahaan akan meningkat jika perusahaan mampu menghasilkan kualitas
produk yang bagus dan kualitas produk yang meningkat ini kemudian akan
memuaskan konsumen dan meningkatkan jumlah permintaan pelanggan atas
produk yang dihasilkan sampai pada pangsa pasar yang akan semakin meluas.
Disisi yang lain, meningkatnya mutu suatu sistem produksi akan berakibat atau
berdampak positif seperti efek domino pada berkurangnya biaya operasi melalui
produktivitas dan efisiensi. The chain reaction of quality yang di utarakan oleh
Gitglow dkk., (2005) memaparkan bahwa economics of scales akan tercipta
dengan syarat terjadinya peningkatan kualitas operasi yang di dorong oleh
peningkatan produktivitas dan efisiensi dari pengurangan harga terutama
berkurangnya biaya produk per unit. Lebih dari hal tersebut, kualitas operasi dan
produk yang meningkat akan menghindarkan konsumen mendapatkan produk
cacat di pasaran schingga kepuasan mereka kan tersebut akan terpenuhi.
Kepuasan konsumen ini dalam jangka panjang akan meningkatkan laba
perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk menjaga keberlangsungan
usahanya. Dari rantai siklus mutu, konsumen memperoleh produk yang memiliki
mutu tinggi dan harga yang masih terjangkau, karyawan akan mendapatkan
kepuasan kerja, pemasok akan senantiasa berhubungan baik dalam menyuplai
bahan baku ke perusahaan dan yang terakhir serta paling penting investor akan
mendapatkan tingkat pengembalian hasil investasi yang tinggi. Sistem jaminan
mutu [SO 9001 yang diimplementasikan secara efektif guna meningkatkan
kualitas sistem operasi ini kemudian akan menguntungkan berbagai pemangku

kepentingan.

Perusahaan yang telah melakukan melakukan sertifikasi ISO 9001 ada
kalanya tidak memperoleh manfaat dari apa yang sudah di sebutkan, akan tetapi
perusahaan perlu mencatat bahwa mereka akan tetap mendapatkan jaminan untuk
memperoleh quality badge dari kepesertaan sertifikat ISO 9001 di dalam elemen-
elemen perusahaan. Kepemilikan quality badge ini kemudian akan meningkatkan
minat para pelanggan untuk membeli produk dari perusahaan sehingga volume
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penjualan dan profitabiitas akan meningkat pesat (Heras dkk., 2002). Beberapa

peneliti telah melakukan riset terkait dengan bagaimana sertifikasi ISO
berdampak bagi kinerja perusahaan di beberapa negera seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Heras dkk, 2002: Setiyanto dan Risdiyana, 2017) yang
menunjukkan ada manfaat yang jelas terhadap Return on Assets (ROA)
perusahaan yang mana perusahaan yang mendapatkan sertifikasi ISO
menghasilkan ROA yang lebih signifikan dibandingkan perusahaan yang belum
melakukan sertifikasi ISO.

Selanjutnya, riset yang dilakukan Sharma (2005) dan Chatzoglou dkk
(2015) yang menggunakan ukuran earning per share (EPS), profit margin dan
sales growth menunjukkan hasil kinerja perusahaan bersertifikat ISO lebih tinggi
daripada perusahaan tidak bersertifikat ISO. Kajian lain yang dilakukan oleh
Lamport dkk., (2010) menunjukkan hal yang sama juga dimana terdapat
peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan yang bersertifikasi ISO yang
diteliti dengan menggunakan indikator perbedaan EPS. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Sari (2009), Charles (2015), Mubhajjir
dan Gunawan (2018) menggarisbawahi bahwa terjadi reaksi pasar yang berbeda
pada perusahaan yang bersertifikasi ISO pada dua tahun sebelum dan dua tahun
sesudah mendapatkan sertifikat [SO. Hasil penelitiannya ini mengkonfirmasi
bagaimana pentingnya dan relevansi sertifikasi ISO dalam meningkatkan

performa perusahaan ISO dan perusahaan non ISO.
Sebagai

Dengan adanya peningkatan kondisi di dalam internal perusahaan pengguna
sertifikasi Sistem Jaminan Mutu (ISO 9001), akan berdampak terhadap
peningkatan kinerja keuangan perusahaan, sehingga mempengaruhi tingkat
penjualan yang berimplikasi terhadap pembagian earning per share. Selain itu,
pemberitahuan (pengumuman) penggunaan sertifikasi ISO kepada calon investor
(corporate action) di pasar modal diharapkan mampu memberi keyakinan akan
kondisi bisnis perusahaan yang baik, sehingga akan berdampak pada
meningkatnya keinginan investor untuk membeli saham dan meningkatkan harga

saham perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian landasan teori dan dikonfirmasi
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dengan beberapa hasil penelitian yang relevan, dapat diajukan dua hipotesis

sebagai berikut:

H1: Penerapan sertifikasi QMS masih relevan untuk dilakukan pada era
Industri 4.0 terutama dalam meningkatkan kinerja kenangan perusahaan

bersertifikasi ISO 9001.

H2: Penerapan sertifikasi QMS masih relevan untuk dilakukan pada Industri
4.0 terutama dalam meningkatkan kinerja investasi perusahaan

bersertifikasi ISO 9001.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan penghasil barang
atau jasa konsumsi untuk masyarakat umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Perusahaan yang bergerak di bisnis konsumsi masyarakat umum dipilih
karena merupakan perusahaan yang akan bersaing di pasar bebas dan Industri 4.0,
sehingga konsumen sebagai penentu akhir terhadap pembelian barang atau
penggunaan jasa, menjadi hal yang paling diperhatikan konsumen. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yaitu memilih sampel yang bisa memenuhi tujuan penelitian sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan (Bell dkk., 2018). Kriteria yang digunakan adalah
perusahaan telah bersertifikat ISO jenis ISO 9001 (Quality Manajemen Systent)
antara tahun 2000-2019 dan mempunyai data lengkap tentang earning per share

dan harga saham.

Ada 92 perusahaan penghasil barang atau jasa konsumsi untuk masyarakat
umum yang telah bersertifikat ISO 9001 antara tahun 2000-2019, namun 55
perusahaan tidak mempunyai data lengkap, contohnya perusahaan DEAL
mendapatkan sertifikat ISO 9001 sejak tahun 2009, namun perusahaan tersebut
baru listing (terdaftar) di BEI tahun 2018, sehingga tidak ada data EPS dan harga
saham sebelum tahun ISO (sebelum tahun 2018). Dengan demikian, perusahaan

DEAL tidak diambil sebagai sampel penelitian. Pada akhirnya, ukuran sampel
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dalam penelitian ini sebanyak 37 perusahaan (92 — 55 perusahaan). Berikut ini

daftar nama perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan tahun
mendapatkan sertifikat ISO 9001: HKMU (2019) AGII (2018), CAKK (2018),
BISI (2010), AALI (2007), LSIP (2008), SMAR (2002), IIKP (2012), INTP
(2011), SMCB (2009), SMGR (2011), SOBI (2007), APLI (2007), BRNA (2009),
PPRE (2018), FPNI (2005), TRST (2010), YPAS (2009), JPFA (2012), MAIN
(2012), ADES (2009), CLEO (2018), DLTA (2007), INDF (2008), MYOR
(2010), STTP (2009), KAEF (2008), KLBF (2004), PYFA (2005), MRAT (2009),
BLTA (2006), HITS (2004), TRAM (2008), WINS (2010), ZBRA (2012), ACES
(2011) dan CARS (2018).

Definisi Operasional Variabel

Variabel bebas didefinisikan sebagai variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sertifikat [SO 9001. Sedangkan
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini, variabel terikat adalah earning per share (EPS) dan Harga Saham.
Variabel-variabel tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui
apakah dampak sertifikat ISO 9001 senantiasa berdampak terhadap peningkatan
EPS dan harga saham selama kurun waktu 2000-2019.

Variabel earning per share diukur dari: laba bersih setelah bunga dan pajak
dibagi jumlah saham beredar. Variabel harga saham diukur dari nilai saham yang
diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia .

Data EPS diambil 1 tahun sebelum dan 1 tahun sesudah mendapatkan
sertifikat ISO 9001, contohnya CARS mendapatkan sertifikat 1ISO 9001 pada
tahun 2018, maka EPS sebelum ISO adalah EPS tahun 2017 dan EPS sesudah ISO
adalah EPS tahun 2019. Sedangkan data harga saham adalah data rerata harga
saham bulan Februari dan Maret untuk data harga saham sebelum ISO dan rerata
harga saham bulan April dan Mei untuk data harga saham sesudah I1SO.
Diambilnya data pada bulan-bulan tersebut karena laporan keuangan tahunan
(annual report) perusahaan yang memuat informasi tentang diterimanya sertifikat

ISO oleh perusahaan, biasanya diumumkan akhir Maret atau awal April. Contoh
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pengambilan data harga saham pada perusahaan CARS yang mendapatkan
sertifikat ISO 9001 pada tahun 2018, maka data harga saham sebelum ISO adalah

rerata harga saham bulan Februari dan Maret tahun 2018 dan data harga saham

sesudah ISO adalah rerata harga saham bulan April dan Mei tahun 2018..

Teknik Pengambilan Data

Data sekunder yang diperoleh dari pihak eksternal digunakan dalam
penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: data tanggal pengumuman sertifikasi ISO seri 9001 antara tahun 2000
sampai dengan tahun 2019. Data tersebut didapatkan dan bersumber dari
beberbagai data yang tersebar di surat kabar, website perusahaan terkait dan
annual report perusahaan terkait. Data perusahaan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari IDX fact book untuk periode tahun 2000 sampai dengan tahun
2019. Data informasi harga saham perusahaan dan laporan keuangan auditan
diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory /| ICMD, publikasi laporan
keuangan di laman perusahaan terkait atau di website Indonesia Stock Exchange

(www .idx co.id).

Teknik Analisis

Awal dari penelitian ini bermaksud untuk menguji hipotesis dari bagaimana
relevansi dampak sertifikat ISO 9001 terhadap peningkatan EPS dan harga saham
selama kurun waktu 19 tahun. Sehingga, dengan tujuan penelitian tersebut, paired
sample t test (uji t untuk sampel berpasangan) lebih tepat untuk menjawab
hipotesis yang diajukan yang mana 2 sampel berpasangan diuji dengan perlakuan
atau pengukuran yang berbeda atau sering juga dikenal dengan uji sebelum dan
sesudah. Oleh karena itu, jumlah data sebelum dan sesudah perlakuan harus sama.

Perlakuan tersebut adalah sertifikat ISO 9001. Pengujian hipotesis meliputi:
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a. Menentukan hipotesis statistik

Hol: Tidak ada perbedaan earning per share (EPS) sebelum dan
sesudah bersertifikasi ISO penerapan sertifikasi QMS sudah
tidak relevan untuk dilakukan pada era Industri 4.0 terutama
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan bersertifikasi

ISO 9001

Hal: Ada perbedaan earning per share (EPS) sebelum dan sesudah
bersertifikasi ISO sehingga penerapan sertifikasi QMS masih
relevan untuk dilakukan pada era Industri 4.0 terutama
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan bersertifikasi ISO

9001

Ho2: Tidak ada perbedaan Harga Saham sebelum dan sesudah
bersertifikasi ISO sehingga penerapan sertifikasi QMS kurang
relevan untuk dilakukan pada Industri 4.0 terutama dalam

meningkatkan kinerja investasi perusahaan bersertifikasi ISO

9001.

Ha2: Ada perbedaan Harga Saham sebelum dan sesudah bersertifikasi
ISO sehingga pencrapan sertifikasi QMS masih relevan untuk
dilakukan pada Industri 40 terutama dalam meningkatkan

kinerja investasi perusahaan bersertifikasi ISO 9001.

b. Menentukan besarnya o untuk mengetahui tingkat signifikansi hasil

pengolahan data. Ditentukan besarnya o sebesar 5 %.

c. Melakukan uji-t dua sampel yang berpasangan terhadap earning per
share satu tahun sebelum dan sesudah pengumuman perolehan sertifikat
ISO dan uji-t dua sampel berpasangan terhadap Harga Saham 2 bulan
sebelum pengumuman perolehan sertifikat ISO dan 2 bulan setelah

pengumuman perolehan sertifikat ISO.

d. Pengolahan data yang diperoleh diolah menggunakan program SPSS

seri 24 0 dengan metode paired sample t-test.

Volume .. No..., ......... 2020
11




Penulis I, Penulis 2, et al Jurnal Penelitian Ekonomi dan
Akuntansi (JPENSI)

http://jurnalekonomi.unisla.ac id/index.php/jpensi

e-ISSN 2621-3168

p-
ISSN 2502 - 3764

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data dari perusahaan, diketahui rerata earning
per share (EPS) dan harga saham sebelum dan sesudah mendapatkan sertifikat
ISO 9001. Selain itu, diketahui juga hasil uji hipotesis menggunakan paired

sample t test.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Signifikansi
Keterangan Sebelum ISO Sesudah ISO
UjiT
EPS 16201 363,62 0,039
Std. Dev. EPS 596.73 900,17
Harga Saham 4631,65 5238.97 0,000
Std. Dev. Harga Saham 8233 08 9579,31

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat kenaikan kinerja keuangan perusahaan
yang berupa EPS dan harga saham sesudah menerima sertifikat I[ISO 9001. Rerata
earning per share sesudah perusahaan bersertifikat ISO 9001 meningkat dari Rp
162,01 menjadi Rp 363,62 dengan signifikansi sebesar 0,039 (lebih kecil dari
0,05). Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima. Hal itu berarti hipotesis 1
diterima, Ada perbedaan antara earning per share (EPS) sebelum dengan earning
per share (EPS) sesudah bersertifikasi ISO sehingga penerapan sertifikasi QMS
masih relevan untuk dilakukan pada era Industri 4.0 terutama meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan bersertifikasi ISO 9001 pada perusahaan penghasil
barang atau jasa konsumsi untuk masyarakat.

Rerata harga saham sesudah perusahaan bersertifikat ISO 9001 juga
meningkat dari Rp 4631,65 menjadi Rp 5238,97 dengan signifikansi sebesar
0,000 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Hal
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itu berarti hipotesis 2 diterima, terdapat perbedaan Harga Saham sebelum dan

sesudah bersertifikasi [SO sehingga penerapan sertifikasi QMS masih relevan
untuk dilakukan pada Industri 4.0 terutama dalam meningkatkan kinerja investasi
perusahaan bersertifikasi ISO 9001 pada perusahaan penghasil barang atau jasa

konsumsi untuk masyarakat umum yang terdaftar di BEI

Pembahasan

Hasil uji hipotesis 1 memperlihatkan bahwa EPS sesudah 1SO 9001
meningkat secara signifikan dibandingkan EPS sebelum ISO 9001. Hasil
penelitian ini, sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Sharma (2005) dan
Chatzoglou dkk., (2015) yang menggunakan ukuran earnings per share (EPS)
sales growth dan profit margin menunjukkan hasil yang lebih positif juga setelah
ISO. Hal itu berarti, kinerja keuangan perusahaan setelah sertifikasi ISO lebih
tinggi daripada kinerja keuangan sebelum sertifikasi. Peningkatan tersebut karena
meningkatnya efisiensi operasi. Sertifikasi ISO juga berdampak positif terhadap
earning per share terhadap perusahaan yang bersertifikat ISO 9000 di Mauritius
(Lamport dkk., 2010).

Saat ini penggunaan sertifikasi ISO 9001 bagi perusahaan tidak hanya
digunakan sebagai sebuah tren atau mode, tetapi digunakan sebagai persyaratan
umum untuk menjalankan bisnis yang baik (Ikram dkk., 2020). Kelompok standar
ISO 9000 dikembangkan untuk membantu organisasi dalam menerapkan dan
mengoperasikan QMS yang efektif. Dimana pencapaian sasaran mutu akan
berdampak positif pada efektivitas operasional, mutu produk, kepuasan
pelanggan, keyakinan pihak berkepentingan dan berdampak pada kinerja

keuangan suatu perusahaan

Selain itu, perusahaan tidak bisa dilepaskan dengan peranan pasar modal
untuk bisa mendapatkan kebutuhan modal dari investor pada dekade ini.
Muhammad dan Rahim (2019) menyatakan bahwa, kinerja suatu pasar modal
umumnya di tentukan oleh faktor-faktor secara berpengaruh secara simultan dan
faktor atau kondisi fundamental suatu perusahaan beroperasi merupakan salah

satu faktor utamanya. Investor dalam mengambil suatu keputusan untuk
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berinvestasi sangat mempertimbangkan indikator yang berbasis kinerja keuangan
seperti earning per share. Schingga perusahaan yang memiliki kinerja keuangan
yang tumbuh dengan baik akan direspon dengan pasar secara baik melelui signal
respon pasar dalam hal meningkatnya harga sekuritas saat diperdagangkan di

pasar modal.

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa harga saham sesudah 1ISO 9001
meningkat secara signifikan dibandingkan harga saham sebelum ISO 9001. Hasil
penelitian ini, sejalan dengan riset dikerjakan oleh Sari (2009), Charles (2015),
dan Muhajjir & Gunawan (2018). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
perusahaan yang bersertifikasi ISO menunjukkan hasil bahwa terdapat reaksi

pasar pada kinerja saham untuk perusahaan [SO.

Hasil penelitian ini, juga mendukung pendapat Juharni (2017) yang
berpendapat bahwa sertifikasi ISO akan berdampak melalui jalur pasar yang mana
perusahaan dapat memperbaiki posisi persaingannya melalui pangsa pasar yang
semakin besar dan harga jualnya yang akan jauh lebih tinggi. Dampak dari
kondisi ini akan mengarah pada meningkatnya penghasilan, sehingga laba yang
dihasilkan di setiap periode berjalan akan semakin besar. Potensi peningkatan laba
perusahaan terutama dalam bentuk EPS, menunjukkan faktor fundamental
(internal) perusahaan yang bagus. Dengan demikian, investor akan menyambut
baik saham perusahaan tersebut yang ditandai dengan meningkatnya volume

permintaan saham pada dan kenaikan harga saham perusahaan tersebut.

Hasil dari pengujian secara empiris tersebut membawa kepada suatu
pembahasan penting terkait dengan relevansi penerapan sertifikasi ISO 9001.
Dengan pengujian rentang waktu 2000-2019 atau 19 tahun data set panel
menunjukkan bahwa sertifikasi di bidang QMS dengan ISO 9001 masih sangat
relevan dan bahkan akan tetap memimpin di berbagai negera sampai 2026
(Ikhram, 2020). Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya tentang urgensi
sertifikasi ISO 9001 dan riset ini memberikan jawaban lebih bahwa meskipun
perusahaan telah mengarah era industri 4.0 bahkan revolusi industry 5.0, quality

management system tetap perlu dipertimbangkan bagi perusahaan. Sehingga
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perubahan organisasi dan lingkungan bisnis di Industri 40 yang dianggap

merubah wajah operasional organisasi berbasiskan teknologi dan infrastruktur
ternyata masih membutuhkan sentuhan penjaminan sistem manajemen kualitas.
Terkahir, bagi industri yang sebelumnya sering menghadapi kesenjangan untuk
adaptasi teknologi baru seperti kemampuan teknologi yang rendah, koneksi
terbatas, dan infrastruktur layanan internet yang buruk terutama di negara
berkembang, dengan adanya pengelolaan sistem manajemen mutu, perusahaan
akan senantiasa beradaptasi mengikuti tantangan zaman dengan pedoman
continues improvement dan inovasi tiada henti. Sementara itu, berkaitan dengan
biaya penerapan standar kualitas yang lumayan meningkatkan beban operasi
perusahaan perlu dipandang sebagai suatu investasi yang akan membawa manfaat
jauh lebih bagi perusahaan (Albulescu dkk, 2016, Ikhram dkk., 2020). Pada
akhirnya, tantangan kedepan bagi perusahaan di era industri di 4.0 adalah
bagaimana kentungan yang didapat dengan penerapan sertifikasi QMS mampu
membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara terkait serta perusahaan
perlu memandang untuk meningkatkan investasi dalam teknologi maju karena

dengan investasi di bidang ini akan tercipta sinergi dan integrasi yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis, dapat ditarik simpulan sebagai
berikut: poin pertama adalah dengan pengujian rentang waktu 2000-2019 atau
hampir dua dekade data set panel menunjukkan bahwa sertifikasi di bidang QMS
dengan ISO 9001 masih sangat relevan dan bahkan akan tetap memimpin di
berbagai negera. Hal ini ditunjukkan dari hasil signifikansi pada kajian ini yang
mana penerapan sertifikasi [SO 9001 atau QMS konsisten dan mampu
meningkatkan kinerja keuangan serta kinerja investasi bagi perusahaan sampai
saat ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa perubahan organisasi dan lingkungan
bisnis di Industri 4.0 yang dianggap merubah wajah operasional organisasi
berbasiskan teknologi dan infrastruktur ternyata masih membutuhkan sentuhan

penjaminan sistem manajemen kualitas. Kedua, sertifikasi ISO mampu
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meningkatkan earning per share bagi perusahaan yang menghasilkan barang atau
jasa yang digunakan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, ISO 9001
mampu meningkatkan kinerja keuangan terutama laba perusahaan per lembar
saham. Terkahir, Sertifikasi ISO juga mampu meningkatkan harga saham bagi
perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa yang digunakan masyarakat pada
umumnya dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan kata lain, investor
memiliki ketertarikan untuk melakukan pembelian saham pada perusahaan yang
memiliki sertifikasi ISO 9001 dan pada akhirnya berdampak pada peningkatan
harga saham. Jika harga saham tersebut terus meningkat, maka pemegang saham
akan mendapat kesempatan untuk memperoleh keuntungan investasi saham

berupa capital gain.

Saran

Industri yang sebelumnya sering menghadapi kesenjangan untuk adaptasi
teknologi baru seperti kemampuan teknologi yang rendah, koneksi terbatas, dan
infrastruktur layanan internet yang buruk terutama di negara berkembang, dengan
adanya pengelolaan sistem manajemen mutu, perusahaan akan senantiasa
beradaptasi mengikuti tantangan zaman dengan pedoman continues improvement
dan inovasi tiada henti. Sementara itu, berkaitan dengan biaya penerapan standar
kualitas yang lumayan meningkatkan beban operasi perusahaan perlu dipandang
sebagai suatu investasi yang akan membawa manfaat jauh lebih bagi perusahaan.
Pada akhirnya, tantangan kedepan bagi perusahaan di era industri di 4.0 adalah
bagaimana kentungan yang didapat untuk meningkatkan investasi dalam teknologi
maju karena dengan investasi di bidang ini akan tercipta sinergi dan integrasi yang
lebih baik.

Berkaitan dengan penelitian ini, variabel penentu yang digunakan terbatas
pada kinerja keuangan dan kinerja investasi. Oleh karena itu, penggunaan
instrumen berbasis survei bisa digunakan untuk menambah variabel lain seperti
Quality 4.0, Kepemimpinan perusahaan di ketidakpastian global serta

pengadopsian teknologi baru di masing-masing perusahaan akan menambah
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kajian quality management system dan dampaknya bagi performa perusahaan di

era Industri 4.0 atau bahkan di era Society 5.0.
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